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Abstrak 

 
Kemampuan perhatian penting untuk mencapai hasil yang baik dalam melakukan aktivitas, semakin 

fokus perhatian anak pada suatu aktivitas, semakin baik hasil yang diharapkan. Manfaat kemampuan 

perhatian pada peserta didik autis yaitu mereka akan lebih mudah memahami sesuatu dengan baik 

serta akan lebih mudah fokus pada kegiatan yang sedang mereka jalani. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh finger painting terhadap kemampuan perhatian peserta didik autis. Pendekatan 

penelitian termasuk kuantitatif jenis Single Subject Research (SSR) desain A-B. Subjek penelitian 

ialah pesera didik autis. Data dikumpulkan dengan observasi. Instrumen penelitian menggunakan 

lembar observasi. Analisis data menggunakan analisis visual dalam kondisi dan antar kondisi. Hasil 

penelitian menunjukkan kecenderungan stabilitas hasil data stabil dengan presentase 100%, garis 

kecenderungan arah serta jejek data memiliki trend meningkat, level stabilitas menunjukkan rentang 

12,59-14,75, levell perubahan menunjukka tanda (+). Hasil penelitian menunjukkan kondisi 

perubahan kecenderungan meningkat, perubahan kecenderungan stabilitas menunjukkan data stabil ke 

stabil. Perubahan level menunjukkan data (+) yang berarti meningkat dan persentase overlap data 

menunjukkan 0%. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan terdapat pengaruh finger painting 

terhadap kemampuan perhatian peserta didik autis. Implikasi dari penelitian ini manfaat finger 

painting menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan perhatian peserta didik autis, 

yang dapat menunjang pembelajaran dikelas juga dalam aktivitas sehari-hari. 

Kata kunci: finger painting, kemampuan perhatian, autis. 

 

Abstract 
 

Attention skills are important for achieving good results in activities. The more focused a child's 

attention is on an activity, the better the expected results. The benefits of attention skills in autistic 

students are that they will more easily understand something well and will more easily focus on the 

activities they are engaged in. This study aims to analyze the effect of finger painting on the attention 

skills of autistic students. The research approach includes quantitative Single Subject Research (SSR) 

type A-B design. The research subjects were autistic students. Data were collected by observation. 

The research instrument used an observation sheet. Data analysis using visual analysis in conditions 

and between conditions. The results showed that the stability trend of the data results was stable with a 

percentage of 100%, the direction trend line and the data trace had an increasing trend, the stability 

level showed a range of 12.59-14.75, the level of change showed a sign (+). In addition, the results 

showed that the condition of the change in tendency increased, the change in stability tendency 

showed stable to stable data. Level changes show data (+) which means increasing and the percentage 

of data overlap shows 0%. Based on the results of the study, it can be concluded that there is an effect 

of finger painting on the attention ability of autistic students. The implication of this research is that 

the benefits of finger painting show a significant increase in the attention skills of autistic students, 

which can support learning in class as well as in daily activities. 
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PENDAHULUAN 
 

Kemampuan perhatian penting untuk 

mencapai suatu hasil yang baik dalam melakukan 

aktivitas. Manfaat kemampuan perhatian pada peserta 

didik autis yaitu mereka akan lebih mudah memahami 

sesuatu dengan baik serta akan lebih mudah fokus 

pada kegiatan yang sedang mereka jalani.  Perhatian 

juga merupakan salah satu komponen yang 

mempengaruhi tingkat pembelajaran seseorang. 

Kemampuan perhatian sangat penting dikuasai oleh 

setiap peserta didik, tanpa terkecuali peserta didik 

autis. Peserta didik autis mengalami gangguan 

perkembangan saraf yang mempengaruhi kemampuan 

interaksi sosial, kognitif komunikasi dan perilaku 

(Zhao & Chen, 2018). Karakteristik yang dimiliki oleh 

setiap peserta didik autis sangatlah beragam. Peserta 

didik autis seringkali mengalami kesulitan dalam 

berbagai aspek seperti komunikasi, interaksi soisal dan 

perilaku berulang serta minat yang terbatas sehingga 

juga dapat berdampak pada kemampuan perhatian 

dalam kehidupan sehari-hari dan pada saat proses 

pembelajaran seperti mengerjakan tugas (Bottema-

Beutel et al., 2021). Peserta didik autis memiliki 

kemampuan yang sangat rendah, Hal tersebut dapat 

dilihat dari kemampuan perhatian mereka mudah 

teralihkan saat mengerjakan tugas, seringkali tidak 

melakukan kegiatan sesuai dengan intruksi dan sulit 

untuk menyelesaikan tugas (Pérez-Fuster et al., 2022). 

Dalam konteks pendidikan, peserta didik autis yang 

memiliki hambatan pada kemampuan perhatian sering 

menghadapi tantangan yang signifikan dalam hal 

partisipasi dalam aktivitas kelas termasuk pada 

kegiatan belajar, ketika guru menjelaskan materi 

pelajaran, pandangan mereka selalu tertuju pada hal-

hal disekitar mereka, kondisi peserta didik yang 

demikianlah membuat guru sulit untuk mengajar 

(Davies et al., 2024). Kemampuan perhatian tidak 

dapat meningkat dengan sendirinya, hal ini 

dimaksudkan bahwa kemampuan perhatian pada aspek 

koginif harus diberikan intervensi atau latihan pada 

peserta didik sejak dini agar tidak menghambat 

perkembangan lainnya pada peserta didik.  

Berdasarkan Hasil observasi pada saat 

melaksanakan PLP di SLB Harmoni Gedangan pada 

tanggal 7 Agustus-30 November, terdapat Peserta 

didik autis kelas 2 SD yang mengalami masalah 

serupa dengan yang disebutkan sebelumnya yaitu 

kurangnya kemampuan memusatkan perhatian. Hal 

tersebut terlihat bahwa peserta didik tidak dapat 

memfokuskan perhatiannya pada pelajaran atau tugas. 

Peserta didik hanya dapat memusatkan perhatiannya 

selama 5-10 detik. Kemudian pada proses 

pembelajaran di SLB Harmoni hanya terpacu dengan 

pemberian LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) jarang 

sekali menggunakan media dan mengaitkan dengan 

kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan 

perhatian pada siswa. Selain itu,  terdapat empat 

rombel dalam satu ruangan yang berisikan 6-9 peserta 

didik dengan hambatan yang berbeda-beda, hal 

tersebut yang menyebabkan proses pembelajaran 

kurang optimal. Kondisi kelas yang terlalu ramai dan 

ribut dapat fokus serta perhatian peserta didik mudah 

teralihkan terhadap lingkungan. Perhatian lebih harus 

diberikan pada detail dan elemen yang mempengaruhi 

peserta didik di dalam ruangan. Ruang tempat mereka 

belajar harus ramah tamah terhadap mereka, harus 

memudahkan perhatian mereka, merangsang mereka 

sekaligus memperkuat pengendalian diri dan 

pengendalian emosi (Uherek-Bradecka, 2020). 

Gangguan yang berlebihan atau tidak diinginkan dapat 

mengganggu kemampuan siswa untuk belajar. Latar 

belakang dan lingkungan sekitar yang sebagian besar 

dari kita dapat mengabaikan atau mengatasinya 

sebenarnya akan menjadi penghalang antara siswa 

autis dan guru, sehingga semakin menghambat 

perkembangan lainnya (Alsalahat & Ahmad, 2022). 

Memberikan intervensi atau pelatihan pada 

peserta didik autis membutuhkan suatu teknik dan 

metode yang tepat Namun, dengan dukungan yang 

tepat dan pendekatan yang terstruktur, peserta didik 

autis dapat mengoptimalkan kemampuan perhatiannya 

guna meningkkatkan keberhasilan belajar disekolah 

dan juga memiliki dampak signifikan pada kehidupan 

mereka. Dalam mengoptimalkan kemampuan 

perhatiannya, peserta didik memerlukan proses 

pembelajaran yang menarik dan inovatif. Dalam 

pembelajaran peserta didik autis, persepsi visual 

merupakan komponen yang sangat penting (König et 

al., 2016). Solusi dari permasalahan tersebut adalah 

peneliti melakukan kegiatan Finger Painting pada saat 

proses pembelajaran.  

Finger painting merupakan salah satu 

kegiatan yang kreatif yang menyenangkan. Finger 

painting adalah keterampilan melukis dengan jari 

tanpa menggunakan alat. Dalam kegiatan ini peserta 

didik diminta untuk melukis pada kertas secara bebas 

dan dapat juga pada kertas yang telah diberi pola. 

Dengan begitu diharapkan peserta didik dapat 

memfokuskan perhatiannya pada saat melukis pada 

pola-pola yang diberikan. Selain itu, bahan yang 

digunakan, seperti cat berwarna-warni, dapat menarik 

perhatian peserta didik autis yang memiliki gaya 

pembelajaran visual. Finger Painting memiliki begitu 

banyak manfaat yaitu dapat mengembangkan ekspresi 

melalui teknik melukis dengan gerakan tangan, serta 

mengembangkan fantasi, imajinasi dan kreasi, melalui 

otot-otot tangan atau jari, koordinasi tangan dan mata 

melatih kemampuan memadukan warna (Mukarramah 

& Mumpuniarti, 2023). Selain itu, dihipotesiskan 

bahwa melukis dengan jari akan menghasilkan lebih 



 
Pengaruh Finger Painting Terhadap Kemampuan Perhatian Peserta Didik Autis 

 

3 
 

banyak pengalaman taktil daripada melukis dengan 

kuas, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada 

lebih banyak kesadaran (menjadi lebih terfokus dan 

cakupan yang lebih luas (Stanko-Kaczmarek & 

Kaczmarek, 2016).  Finger Painting memiliki manfaat 

yang signifikan, terutama dalam perkembangan 

keterampilan dan pertumbuhan fisik dan psikis peserta 

didik (Wardhono, 2018).  Pada umumnya teknik dasar 

Finger Painting pada penelitian sebelumnya adalah 

menggunakan teknik satu jari lurus dan titik, teknik 

dua jari dan teknik tiga jari. Namun yang 

membedakan pada penelitian sebelumnya peneliti 

menggunakan teknik dasar lima jari untuk 

menyesuaikan karakteristik peserta didik yang akan 

menjadi subyek penetilitian yaitu peserta didik hanya 

dapat memusatkan perhatiannya selama 5-10 detik.  

Penerapan dengan menggunakan Finger 

Painting yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Firdausiah, 2022) 

menguraikan bahwa Kemampuan perhatian anak 

dengan ASD dapat ditingkatkan dengan memberikan 

aktivitas yang menyenangkan dan kreatif bagi anak. 

Finger painting merupakan salah satu aktivitas yang 

kreatif dan menyenangkan. Temuan dalam studi ini 

memperlihatkan kegiatan finger painting mampu 

meningkatkan kemampuan pemusatan perhatian anak 

ASD yaitu adanya peningkatan panjang durasi setelah 

diberikan intervensi. Kemampuan pemusatan 

perhatian mengalami peningkatan dikarenakan 

kegiatan finger painting memberikan perasaan senang 

untuk anak sehingga anak lebih mudah dalam 

mengikuti proses belajar. Selanjutnya penelitian oleh 

(Hasanah, 2019) menguraikan anak autis memiliki 

perilaku yang tak terarah. Permasalahan tersebut 

memerlukan suatu penanganan, salah satunya dengan 

cara memberikan kegiatan-kegiatan yang 

menyenangkan. Oleh karena itu, untuk mengurangi 

perilaku inattention pada anak autis perlu kegiatan 

yang mudah dan menyenangkan, salah satunya 

melalui kegiatan finger painting. Penelitian ini 

menunjukkan setelah diterapkannya kegiatan finger 

painting membuat perilaku innattention menjdi lebih 

baik dengan penurunan intensitas munculnya menjadi 

berkurang dan dapat meningkatkan konsentrasi bagi 

peserta didik autis. Selanjutnya penelitian oleh Rosita, 

2014) menguraikan jenis permainan edukatif yang 

banyak digemari anak adalah menggambar dan 

mewarnai. Salah satu teknik yang dikenal dalam 

mewarnai adalah teknik menggunakan jari atau finger 

painting. Dengan berinteraksi dengan cat dan media 

gambar dikatakan seseorang dapat menjadi tenang 

serta akan lebih dapat duduk diam dalam waktu 5 

menit atau lebih dan dapat melatih konsentrasi. 

Penelitian selanjutnya oleh (Wahyuni, 2020) 

menunjukkan bahwa terjadi perbaikan yang signifikan 

dalam perkembangan motorik halus peserta didik. 

Dengan demikian kegiatan finger painting 

dapat memberikan pengaruh pada kemampuan 

perhatian peserta didik autis. Perbedaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini yaitu penggunaan 

teknik pada finger painting. Peneliti sebelumnya tidak 

menjelaskan teknik yang digunakan, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan tenik 5 jari pada finger 

painting. Perbedaan lainnya terdapat pada subjek yang 

digunakan yaitu pada penelitian sebelumnya 

menggunakan peserta didik yang reguler, sedangkan 

dalam penelitian ini menggunakan peserta didik autis. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh 

kegiatan finger painting terhadap kemampuan 

perhatian peserta didik autis. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen menggunakan metode Single Subject 

Research (SSR). Peneliti ingin mengenalisis pengaruh 

variabel terikat terhadap variabel bebas dalam kondisi 

yang telah terkendali pada subjek yang sama dengan 

kondisi yang berbeda. Penilaian perilaku subjek 

menggunakan rancangan desain A–B yang 

memberikan keterkaitan sebab akibat yang lebih kuat 

diantara variabel terikat dengan variabel bebas.  

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

seorang Peserta didik autis berusia 9 tahun tengah 

duduk di kelas 5 SLB Harmoni Gedangan. Kemudian 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah teknik observasi. Adapun 

instrumen penelitian yang digunakan ialah lembar 

observasi durasi perhatian. Istrumen penelitian yang 

digunakan telah divalidasi oleh validator Drs. H. 

Pamuji, M, Kes. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah analisis visual. Metode 

analisis data visual mencakup analisis dalam kondisi 

dan analisis antar kondisi. Berikut merupakan 

prosedur pelaksanaan penelitian ini : 
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Identifikasi 
Masalah 
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finger painting, 
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Analisis Visual dalam 
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Tahap Akhir 

Publikasi 
Artikel 
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Tenik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi. Terdapat instrumen penelitian yang 

meliputi indikator perhatian pada aspek mengamati, 

mendengar, menyangka, menilai, memperhatiakan. 

Dalam aspek mengamati mencakup 3 indikator yaitu: 

1) peserta didik dapat duduk tenang; 2) peserta didik 

dapat mempertahankan kontak mata; 3) peserta didik 

dapat mempertahankan perhatian. Dalam aspek 

mendengar mencakup 3 indikator yaitu: 1) 

Menanggapi pertanyaan singkat; 2) Menyebutkan 

kembali; 3) Mempraktekkan kembali. Dalam aspek 

menyangka mencakup 3 indikator yaitu: 1) Memilih; 

2) Mengingat kembali; 3) Melaksanakan. Dalam aspek 

menilai mencakup 3 indikator yaitu: 1) Melakukan; 2) 

Mengerjakan; 3) Menyelesaikan. Dalam aspek 

memperhatiakan mencakup 3 indikator yaitu: 1) 

Menyempurnakan tugas; 2) Memperhatikan; 3) 

Menjawab. Penilaian dilakukan dengan menghitung 

durasi pada fase baseline (A) dan fase intervensi (B) 

yang akan dijumlahkan kemudian dihitung rata-rata 

dan dianalisis dengan analsis visual.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan finger painting dapat berpengaruh 

terhadap kemampuan perhatian peserta didik autis. 

Hasil analisis visual dalam kondisi yang menunjukkan 

kecenderungan stabilitas hasil data stabil dengan 

persentase 100%, garis pada estimasi kecenderungan 

arah serta estimasi jejak data mempunyai arti yang 

sama yaitu arah trendnya meningkat, level stabilitas 

serta rentang menunjukkan data yang variabel dengan 

rentang 12,59-14,75, dan level perubahan 

menunjukkan tanda (+) yang berarti kemampuan 

perhatian meningkat. Pada analisis antar kondisi 

perubahan kecenderungan arah meningkat, perubahan 

kecenderungan stabilitas juga menunjukkan data stabil 

ke stabil. Perubahan level menunjukkan data (+) yang 

berarti meningkat dan persentase overlap data 

menunjukkan 0%. Hasil dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh kegiatan finger painting dalam 

meningkatkan kemampuaan perhatian  peserta didik 

autis. Hasil analisis visual yang menunjukkan 

perubahan kecenderungan arah positif, level 

perubahan positif +. Level perubahan menunjukkan 

hasil yang membaik karena grafik meningkat sesuai 

dengan target behavior. Kemudian presentase overlap 

yang tampak pada analisis visual antar kondisi 

diperoleh hasil 0% yang mengartikan bahwa semakin 

rendah presentase data overlap, maka hasil dikatakan 

membaik. 

Hasil penelitian pada kemampuan perhatian 

diuraikan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarjan grafik di atas diperoleh hasil 

bahwa pada Baseline (A) kecenderungan arah 

menurun  dari sesi 1 hingga sesi ke 5 mendapatkan 

durasi perhatian yang berbeda yakni dengan durasi 

perhatian pada sesi 1= 12,94 detik dan pada sesi 

5=12,51 detik. Sedangkan pada kondisi Intervensi (B) 

kecenderungan arahnya meningkat, hal ini terlihat, 

durasi perhatian pada sesi 1=12,66 detik dan pada sesi 

8= 14,48 detik. 

Tabel 2 rekapitulasi hasil analisis dalam kondisi 

No Kondisi A/1 B/1 

1 Panjang 

Kondisi 

5 8 

2 Estimasi 

kecenderunga

n arah 

 

 

(-) 

 

 

(+) 

3 Kecenderung

an stabilitas  

Stabil 100% Stabil 100% 

4 Estimasi jejak 

data 

  

 

(-) 

 

 

(+) 

5 Level 

stabilitas dan 
rentang 

Stabil 

(11,77-
13,78) 

Stabil 

(12,59-14,75) 

6 Level 
Perubahan 

12,51 -12,94 
= -0,43 

Menurun 

14,48 – 12,66 
= +1,82 

Meningkat 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat 

dijelaskan bahwa : Fase Baseline (A) : Hasil analisis 

dalam kondisi data pada kemampuan perhatian peserta 

Atensi 
(Perhatian) 

Mengamati 

(1,2,3) 

Mendengar 

(4,5,6) 

 

Menyangka 

(7,8,9) 

 

Menilai  

(10,11,12) 

Memperhatikan 

(13,14,15) 

Bagan 1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Grafik 1 hasil penelitian fase bseline dan intevensi 

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Baseline (A) Intervensi (B)
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didik autis fase baseline (A) menunjukkan bahwa, 

panjang kondisi ialah 5 kali pertemuan, 

kecenderungan stabilitasnya menunjukkan adanya 

hasil data stabil dengan persentase 100%, garis dalam 

estimasi kecenderungan arah serta estimasi jejak data 

mempunyai arti yang sama merupakan fase baseline 

(A) arah trendnya menurun, level stabilitas dan 

rentang menunjukkan data stabil dengan rentang 

11,77-13,78, serta level perubahan fase baseline (A) 

menunjukkan adanya tanda (-)  yang berarti data 

stabil. Hasil analisis pada kondisi data kemampuan 

perhatian fase intervensi (B) ialah menunjukkan jika 

panjang kondisi ialah 8 kali pertemuan, 

kecenderungan stabilitas menunjukkan hasil data 

stabil dengan persentase 100%, garis pada estimasi 

kecenderungan arah serta estimasi jejak data 

mempunyai arti yang sama yaitu fase ini arah trendnya 

meningkat, level stabilitas serta rentang menunjukkan 

data yang variabel dengan rentang 12,59-14,75, dan 

level perubahan fase intervensi (B) menunjukkan 

tanda (+) yang berarti kemampuan perhatian  

meningkat. 

 

Tabel 3 rekapitulasi hasil analis antar kondisi 

No 
Perbandingan 

kondisi 
B1/A1 

1 
Jumlah variabel 

yang diubah 
1 

2 

Perubahan 

kecenderungan 
arah dan efeknya 

 

 

(-)                             (+) 
(+) Positif 

3 

Perubahan 

kecenderungan 

stabilitas 

Stabil ke stabil 

4 Perubahan level 
12,66 – 12,51 

=+0,15 

5 Persentase overlap 0% 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat 

dijelaskan bahwa hasil analisis visual antar kondisi 

pada data rasa percaya diri fase di baseline (A) dengan 

fase di intervensi (B) memperlihatkan bahwa pada 

jumlah variabel dalam penelitian ini adalah satu yaitu 

Kemampuan Perhatian. Perubahan kecenderungan 

arah terlihat menunjukkan pengaruh. Perubahan 

kecenderungan stabilitas juga menunjukkan data stabil 

ke stabil. Perubahan level menunjukkan data (+) yang 

berarti meningkat. Dan persentase overlap data 

menunjukkan 0% yang berarti bahwa program 

intervensi berpengaruh terhadap kemampuan 

perhatian peserta didik autis.  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh  finger painting dalam 

peningkatan yang signifikan dalam membangun 

kemampuan perhatian pada peserta didik autis. Hal ini 

dapat diamati dari observasi kemampuan perhatian 

subjek pada kondisi baseline dan intervensi 

mengalami level perubahan ke arah positif dan 

membaik. Persentase overlap peserta didik yang 

tampak pada analisis visual antar kondisi memperoleh 

hasil 0% yang mengartikan bahwa semakin besar 

presentase, maka hasil dikatakan membaik (Sunanto, 

2005).  

Keberhasilan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran sangat terpengaruh oleh kemampuan 

perhatian peserta didik. Oleh karena itu seorang guru, 

terutama guru yang bertugas di PLB harus dapat 

memancing kemampuan perhatian sehingga guru 

dapat menghilangkan “keterpaksaan” peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dan hal ini 

dapat menghadirkan atmosfir menyenangkan dalam 

belajar sehingga dampak penggiring dari kegiatan 

belajar mengajar dapat dirasakan dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik.  

Ciri-ciri peserta didik autis, terutama 

perhatian terhadap detail, peralihan perhatian, dan 

komunikasi, memprediksi secara positif kapasitas 

memori kerja visual, khususnya pada tugas semantik 

rendah, yang mengandalkan sumber daya memori 

kerja visual, Oleh karena itu, ciri-ciri autis dikaitkan 

dengan pengaruh pemrosesan dan ingatan informasi 

visual (Nicholls & Stewart, 2023). Ada tiga tanda awal 

yang ditunjukkan oleh siswa dengan gangguan autis 

dapat diidentifikasi: kemampuan pemrosesan sensasi, 

komunikasi sosial dan interaksi, dan perilaku yang 

repetitif dan kaku (Ni’matuzahroh, 2021). Anak autis 

ditandai dengan berbagai macam kekurangan interaksi 

sosial yang terus-menerus, gangguan keterampilan 

komunikasi, bentuk perilaku yang terbatas dan 

berulang, dan hilangnya minat atau aktivitas sosial. 

Gangguan komunikasi dan interaksi sosial ini 

mungkin disebabkan oleh gangguan interpretasi sinyal 

sosial dan kegagalan dalam mengarahkan perilaku 

yang tepat (Elbeltagi et al., 2023). Peserta didik autis 

dicirikan oleh masalah interaksi sosial dan pola 

perilaku atau minat yang terbatas. Fungsi kognitif 

yang terganggu diteorikan mendasari gelaja-gelaja 

Autisme. Selain itu anak-anak dengan autisme 

menunjukkan perubahan dalam perhatian, termasuk 

pelepasan dan orientasi perhatian, perhatian yang 

terlalu sempit, dan penurunan kemampuan untuk 

menyaring pengalih perhatian. Perhatian atipikal pada 

anak-anak dengan autisme memainkan peran penting 

dalam perkembangan gangguan kognitif dan perilaku 

pada autisme (Ridderinkhof et al., 2020). 

Hal terpenting dalam belajar tentang kognitif 

ialah kondisi yang dimana seseorang belajar, 

memahami, mengingat akan informasi. Salah satu 

kebutuhan proses kognitif untuk memasukkan 

informasi pada saat belajar adalah Atensi atau 



 

 

 

perhatian. Atensi Atau perhatian siswa tidak jauh dari 

kata attention yaitu menjadi perhatian, pusat perhatian, 

memperhatikan dan lainnya. Atensi atau perhatian 

adalah proses kognitif yang hanya berfokus kepada 

suatu informasi yang dianggap penting, sehingga 

informasi yang dianggap tidak penting akan diabaikan. 

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

tingkat perhatian seseorang, yaitu dari faktor internal 

seperti minat, akan lebih mudah untuk menarik 

perhatian peserta didik dengan memberikan stimulus 

yang sesuai dengan mereka. Dan kedua  faktor 

eksternal seperti keragaman stimulus. Variasi dalam 

stimuli atau rangsangan cenderung lebih efektif dalam 

menarik perhatian daripada stimuli yang monoton. 

Stimuli yang tidak biasa atau baru akan menarik 

perhatian mereka (Paparella & Freeman, 2015). Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi perhatian, 

diantaranya faktor-faktor biologis seperti Dalam 

kondisi lapar, pikiran seseorang akan didominasi oleh 

kebutuhan akan makanan. Oleh karena itu, bagi 

individu yang lapar, fokus perhatiannya akan tertuju 

pada makanan. Sebaliknya, bagi individu yang 

kenyang, perhatiannya akan beralih ke hal-hal lain 

(Milyane, 2022). Perhatian adalah konsentrasi atau 

fokus kesadaran yang ditujukan kepada suatu objek 

atau sekelompok objek. Ketika seseorang 

memperhatikan sesuatu, itu berarti seluruh 

kesadarannya difokuskan pada objek tersebut. Oleh 

karena itu, apa pun yang diperhatikan oleh seseorang 

benar-benar disadari oleh individu tersebut. Semakin 

banyak perhatian yang diberikan kepada suatu objek, 

semakin tinggi pula tingkat kesadaran yang dimiliki 

oleh individu terhadap objek tersebut (Prasetya, 2021). 

Contoh dari faktor eksternal penarik atensi atau 

perhatian adalah stimulus dengan sifat-sifat menonjol, 

misal gerakan, intensitas stimulus, kebaruan/novelty 

dan kontras, serta perulangan. Contoh faktor internal, 

seperti faktor biologis (seperti lapar, haus, dan 

keinginan seksual) dan faktor sosiopsikologis (seperti 

sikap, kebiasaan, dan kemauan) dapat mempengaruhi 

perhatian (Timotius, 2018) 

Dalam hal mengajar peserta didik autis, 

tidak ada pendekatan yang bisa diterapkan untuk 

semua anak. Setiap peserta didik memiliki kebutuhan 

dan gaya belajar masing-masing yang harus 

dipertimbangkan. Namun, beberapa praktisi 

menyatakan bahwa interaksi tatap muka dilingkungan 

Multi-sensorik (UMK) secara kualitatis lebih baik 

dibandingkan interaksi di lingkungan lain karena 

kebutuhan sensorik peserta didik terpenuhi. Namun, 

ada pula yang menyoroti pentingnya praktisi 

dibandingkan kingkungan Multi-sensorik(UMK) 

(Unwin et al., 2021). Sebagai hasil dari pembelajaran 

terapi bermain pada anak-anak dengan gangguan 

perilaku menurun dan mereka mulai berperilaku 

normal. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

permainan edukatif akan dibuat dalam lingkup 

kurikulum yang akan memberikan konstribusi positif 

terhadap perilaku siswa autis (Alagöz et al., 2023). 

Permainan edukatif finger painting termasuk 

keterampilan yang menarik perhatian dan 

meningkatkan rentang perhatian.  

Maka dari itu untuk  meningkatkan 

kemampuan perhatian peserta didik autis perlu adanya 

kegiatan menarik dan inovatif. Finger Painting 

merupakan salah satu kegiatan yang kreatif yang 

menyenangkan. Finger Painting dapat digunakan 

untuk mengekspresikan emosi seseorang. Finger 

Painting memiliki manfaat yang signifikan, terutama 

dalam perkembangan keterampilan dan pertumbuhan 

fisik dan psikis peserta didik (Wardhono, 2018) 

Finger painting merupakan metode bermain 

mengembangkan aspek keterampilan motorik fisik, 

sosial emosional, seni, bahasa, kognitif dan kreativitas 

(Wulansari et al., 2020)  mengenai. Finger painting ini 

bersifat menyenangkan sehingga peserta didik tidak 

merasa bosan saat melakukannya. Melalu finger 

painting juga menghasilakan banyak manfaat 

perkembangan, termasuk meningkatkan fokus 

perhatian, rasa tenang juga memperkuat ketterampilan 

motorik  halus dan kemampuan berimajinasi (Liu et 

al., 2023). Finger Painting tidak hanya merupakan 

kegiatan yang menyenangkan, tetapi juga merupakan 

alat yang efektif dalam pengembangan berbagai aspek 

kognitif, motorik, dan emosional. Finger Painting 

dapat digunakan dalam pengembangan ekspresi, 

Melalui penggunaan media lukis dengan gerakan jari 

dan tangan, Finger Painting memungkinkan individu 

untuk mengekspresikan emosi dan pikiran mereka 

dengan cara yang kreatif dan unik. Aktivitas ini 

merangsang area otak yang terkait dengan penciptaan 

dan pemrosesan visual, membantu dalam 

mengembangkan kemampuan fantasi dan imajinasi. 

Finger painting dapat menarik minat anak-anak 

melakukan kegiatan belajar sebab anak akan bermain 

warna yang disukai (Akhyun, 2021) 

Sehingga pada fase intervensi (B) diberikan 

treatment berupa kegiatan finger painting dengan 

menggunakan teknik 5 jari untuk melatih koordinasi 

mata dan tangan serta kemampuan perhatian pada 

peserta didik autis. Fase Intervensi (B) dilakukan 

sebanyak 8 sesi dengan waktu 10 menit disetiap 

sesinya dan diperoleh hasil yang menunjukkan adanya 

pengaruh kemampuan perhatian dibandingkan dengan 

fase baseline (A). Hal ini dapat dilihat dari 

kemampuan perhatian terlama yang dapat dicapai 

yaitu 14,18 detik.  

hasil analisis antar kondisi yang telah 

dilakukan, perubahan kecenderungan arah pada fase 

baseline (A) ke fase intervensi (B) menunjukkan arah 
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yang meningkat. Perubahan kecenderungaan stabilitas 

fase baseline (A) ke fase intervensi (B) menunjukkan 

arah stabil ke stabil. Perubahan level fase baseline (A) 

dan fase Intervensi (B) menunjukkan tanda (+) yang 

dapat dikatakan membaik. Persentase overlap sebesar 

0% maka hasil dapat dikatakan membaik dan 

menunjukkan intervensi menggunakan finger painting 

dengan menggunakan teknik 5 jari yang diberikan 

mengindikasikan adanya peningkatan target behavior 

yaitu kemampuan perhatian peserta didik autis di SLB 

Harmoni Gedangan. 

Penelitian ni memiliki beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan. Pertama, jumlah subjek yang 

terbatas dalam penelitian ini mungkin tidak 

memungkinkan generalisasi hasil ke populasi yang 

lebih luas. Solusi Untuk mengatasi ini, penelitian 

lanjutan dapat melibatkan lebih banyak subjek dari 

berbagai latar belakang dan tingkat keparahan 

autisme. Kedua, durasi penelitian yang terbatas 

mungkin tidak cukup untuk mengamati perubahan 

jangka panjang dalam rasa percaya diri peserta didik. 

Solusi dari keterbatasan ini adalah memperpanjang 

durasi penelitian atau melakukan studi longitudinal 

untuk memantau perkembangan dalam jangka waktu 

yang lebih lama. Penilain kemampuan perhatian yang 

bersifat subjektif juga menjadi tantangan, karena dapat 

dipengaruhi oleh bias pengamat atau penilaian diri 

peserta didik. Menggunakan alat pengukuran yang 

valid dan reliabel serta melibatkan berbagai metode 

pengukuran, seperti observasi, self-report, dan 

wawancara dengan orang tua atau guru, dapat 

memberikan data yang lebih komprehensif. Terakhir, 

reaktivitas peserta yang sadar sedang diamati dapat 

mempengaruhi validitas hasil. Untuk meminimalkan 

reaktivitas ini, pengamatan secara naturalistik dan 

mengurangi interaksi langsung selama pengamatan 

dapat diterapkan. Dengan mengidentifikasi dan 

mengatasi keterbatasan-keterbatasan ini, penelitian 

dapat menjadi lebih robust dan hasilnya lebih dapat 

diandalkan.  

Implikasi dari penelitian ini manfaat finger 

painting menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan perhatian peserta didik autis, yang 

dapat membantu mereka untuk menghadapi tantangan 

dan membuat keputusan dalam berbagai aspek 

kehidupan, menunjang pembelajaran dikelas, juga 

dalam aktivitas sehari-hari seperti mendukung 

kemampuan literasi dasar, meningkatkan daya pikir, 

komunikasi. Selain itu, mereka akan lebih mudah 

memahami sesuatu dengan baik. emampuan perhatian 

penting untuk mencapai hasil yang baik dalam 

melakukan aktivitas. Semakin fokus perhatian anak 

pada suatu aktivitas, semakin baik hasil yang 

diharapkan. Finger painting bermanfaat antara lain 

dapat mengembangkan ekspresi melalui teknik 

melukis dengan gerakan tangan, serta 

mengembangkan fantasi, imajinasi dan kreasi, melalui 

otot-otot tangan atau jari, koordinasi tangan dan mata 

melatih kemampuan memadukan warna. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan kegiatan finger painting 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan 

perhatian peserta didik autis dengan hasil analisis 

antar kondisi yang menunjukkan kecenderungan arah 

meningkat dengan kemampuan perhatian yang 

meningkat, perubahan level yang positif, dan 

presentase overlap rendah setelah subjek diberikan 

intervensi. Maka penggunaan kegiatan finger painting 

berpengaruh terhadap kemampuan perhatian peserta 

didik autis di SLB Harmoni Gedagan. Implikasi dari 

penelitian ini manfaat finger painting menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 

perhatian peserta didik autis, yang dapat membantu 

mereka untuk menghadapi tantangan dan membuat 

keputusan dalam berbagai aspek kehidupan, 

menunjang pembelajaran dikelas, juga dalam aktivitas 

sehari-hari seperti mendukung kemampuan literasi 

dasar, meningkatkan daya pikir, komunikasi. Selain 

itu, mereka akan lebih mudah memahami sesuatu 

dengan baik. emampuan perhatian penting untuk 

mencapai hasil yang baik dalam melakukan aktivitas. 

Semakin fokus perhatian anak pada suatu aktivitas, 

semakin baik hasil yang diharapkan.. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada 

guru perlunya mengimplementasikan kegiatan 

atraktive dalam pembelajaran, salah satunya contoh 

kegiatan yang dapat dilakukan adalah Finger painting, 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan perhatian 

peserat didik autis. Saran peneliti selanjutnya Jika 

ingin melakukan penelitian yang serupa sebaiknya 

melakukan pengembangan dengan menggunakan 

teknik finger painting yang berbeda dengan penelitian. 

Melakukan penelitian yang lebih luas dengan sampel 

yang lebih banyak karakteristik subjek penelitian yang 

berbeda dan lokasi penelitian yang berbeda. 
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